lumbunG naabdi: jurnal pencabdian Masyarakat

E-ISSN: 2986-8610

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Kegiatan Sanggar
Belajar
Sri Santoso Sabarini!, Krisna Murti2*, Sherlin Tazkiya Nur Salsabila3, Shofia Shinta Adityaningrums4, Adi

Saputras, Khoiri Yahya Afifah¢, Desi Puspitasari’, Syifa Ayu Laluna?, Rifai Agung Prihananto?, Devi Dwiyantil?,
Maydilla Putri Millenial!

1.234567891011Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Indonesia

Korespondensi:
Nama*: Krisna Murti

Email*: krisnamr27 @gmail.com

Diterima: 05 Mei 2023. Disetujui: 19 Agustus 2023. Dipublikasikan: 28 Agustus 2023

ABSTRAK

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan setiap manusia untuk meningkatkan kualitas hidup demi untuk mencapai
kehidupan yang sejahtera dan maju. Melalui pendidikan, peserta didik jugadapat mengembangkan potensi diri masing
- masing dengan bantuan tenaga pendidik sebagai perantara. Ketersediaan tenaga pendidik merupakan suatu hal yang
sangat krusial karena tanpa adanya tenaga pendidik dapat menyebabkan proses belajar kurang maksismal. Pendidikan
dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya yaitu melalui sanggar belajar yang diselenggarakan oleh
kelompok 63 KKN UNS Tematik Integratif di Desa Kamal dengan target peserta yaitu siswa kelas 1V, V, dan VI SD Negeri
3 Kamal. Program ini memiliki beberapa tujuan yaitu meningkatkan peran mahasiswa Universitas Sebelas Maret dalam
mengabdi kepada masyarakat, meningkatkan peran mahasiswa dalam mengatasi dan memecahkan masalah pada
lingkungan terkhusus di Desa Kamal dalam mengatasi masalah pendidikan, serta memberikan pendampingan belajar
kepada siswa di SD Negeri 03 Kamal untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap materi. Dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Desa Kamal dalam bidang pendidikan, khususnya generasi muda
maka kelompok KKN kelompok 63 KKN UNS Tematik Integratif menjalin kerja sama dengan pihak sekolah terkait yaitu
SD Negeri 3 Kamal yang telah bersedia menjembatani dan memberikan dukungan sehingga pelaksanaan sanggar
belajar dapat berjalan dengan baik dalam kurun waktu 45 hari. Dampak yang diperoleh dari program kerja ini adalah
meningkatkan kembali semangat dan minat belajar siswa SD Negeri 3 Kamal, membantu mengurangi learning loss

akibat pandemi Covid-19 pada diri siswa, meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam
kehidupan yang harus diutamakan. Melalui pendidikan,
seorang guru dapat membentuk dan menciptakan
peserta didik yang berwawasan luas, berakhlak mulia
dan  berkarakter. Peserta didik juga dapat
mengembangkan potensi diri masing - masing melalui
Pendidikan. Tetapi pada penerapannya, pemerintah
belum memberikan pendidikan yang berkualitas dan
maksimal kepada warga Indonesia. Pada daerah
perkotaan, pendidikan mudah didapatkan bahkan
hampir semua warganya mendapat pendidikan yang
layak. Namun, bagi masyarakat kalangan menengah
kebawah di daerah perkotaan pendidikan menjadi sulit
dijangkau. Lain halnya dengan pendidikan yang ada di
pedesaan dan daerah pelosok. Banyak sekali sekolah
yang belum memiliki gedung yang layak, kurangnya
tenaga pendidik, kurangnya fasilitas alat tulis yang
digunakan, buku referensi yang terbatas dan sulitnya
akses peserta didik untuk menuju sekolah.

Selain menyelenggarakan pendidikan melalui
jalur formal di bangku sekolah secaraberjenjang seperti
di SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi, pendidikan juga
dapat diselenggarakan dengan jalur pendidikan
nonformal dan informal. Pendidikan nonformal

merupakan pendidikan yang dilaksanakan secara bebas
baik tempat dan waktu sehingga dapat dilakukan kapan
saja dan dimana saja. Pendidikan nonformal juga tidak
dibatasi dalam segi umur sehingga balita hingga lansia
juga dapat mengikuti pendidikan nonformal. Selain
pendidikan nonformal, terdapat pendidikan informal
yang merupakan jalan pembelajaran keluarga serta
lingkungan [1].

Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan,
saat ini terutama di Kabupaten Sukoharjo, Kecamatan
Bulu, Desa kamal pada SDN 3 Kamal, masalah utama
yang menghambat adalah kurangnya tenaga pendidik di
sekolah dasar tersebut. Hal ini menyebabkan proses
belajar mengajar yang kurang maksimal, terutama pada
kelas 6 yang membutuhkan waktu belajar tambahan
karena akan mempersiapkan diri untuk masuk ke
jenjang sekolah menengah sehingga membutuhkan
bantuan untuk belajar diluar jam pembelajaran sekolah.
Hal ini mendorong kelompok kami untuk
menyelenggarakan kegiatan sanggar belajar untuk anak
SD khususnya kelas 4, 5 dan 6 SDN 5 Kamal.

METODE
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan
program kerja Sanggar Belajar ini dilaksanakan secara
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berkelompok yang terdiri dari 10 orang mahasiswa
Universitas Sebelas Maret di Desa Kamal, Kecamatan
Bulu, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Kegiatan ini
berlangsung selama kurang lebih 45 hari dimulai dari
tanggal 12 Juli 2022 dan berakhir pada tanggal 25
Agustus 2022. Pelaksanaan program Kkerja Sanggar
Belajar diawali dengan melakukan wawancara kepada
pihak kelurahan kemudian dilanjutkan dengan
melakukan observasi ke sekolah dasar yang ada di Desa
Kamal. Setelah dilakukan observasi kemudian kami
melaksanakan program kerja Sanggar Belajar di SD
Negeri 3 Kamal. Pada akhir kegiatan dilakukan pula
evaluasi untuk mengetahui keberlangsungan dari
program tersebut. Proses penyelenggaraan dapat
berjalan dengan lancar karena pada prosesnya kami
bekerjasama dengan pihak kelurahan dan pihak sekolah
yang membantu kami untuk memberikan data dan
informasi mengenai keadaan sekolah. Selain itu, pihak
sekolah juga membantu menyebarkan informasi tentang
Sanggar Belajar kepada siswa dan wali murid.

Program ini memiliki beberapa tujuan yaitu
meningkatkan peran mahasiswa Universitas Sebelas
Maret dalam mengabdi kepada  masyarakat,
meningkatkan peran mahasiswa dalam mengatasi dan
memecahkan masalah pada lingkungan terkhusus di
Desa Kamal dalam mengatasimasalah pendidikan, serta
memberikan pendampingan belajar kepada siswa di SD
Negeri 03 Kamal untuk meningkatkan minat belajar dan
pemahaman siswa terhadap materi. Sasaran dari
Sanggar Belajar ini adalah siswa kelas 4,5 dan 6 SD
Negeri 3 Kamal karena hasil dari observasi
menunjukkan bahwa perlu adanya pendampingan lebih
pada kelas tersebut.

Sanggar Belajar dilaksanakan 2 kali dalam satu
minggu setiap hari Selasa dan Kamis yang dilakukan
bergantian antara kelas 4, 5 dan 6, misalnya pada
minggu pertama Sanggar Belajar dilakukan di kelas 4,
minggu kedua di kelas 5, minggu ketiga di kelas 6 begitu
seterusnya. Pada prosesnya Sanggar Belajar ini
dilaksanakan setelah jam pulang sekolah dan
dilaksanakan di kelas masing-masing. Pada Sanggar
Belajar akan dilakukan pengulangan materi yang telah
diajarkan oleh sekolah agar siswa semakin paham dan
membantu siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah
(PR). Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan
pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah
dipelajari sehingga dapat mengukur pemahaman siswa
tentang penjelasan yang sudah diberikan kemudian
memonitor hasil pekerjaan rumah siswah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di
Desa Kamal, terutama di SD Negeri 3 Kamal diketahui
bahwa terdapat terdapat beberapa alasan yang
mendasari diselenggarakannya program kerja sanggar
belajar di Desa Kamal yaitu diakibatkan karena jumlah
tenaga pendidik yang kurang mencukupi dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, khususnya di
SD Negeri3 Kamal.

Pelaksanaan program kerja sanggar belajar di SD
Negeri 3 Kamal, tidak dapat dilepaskandari keterlibatan
pihak sekolah untuk bekerja sama dan mendukung
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pelaksanaan program  sanggar belajar  yang
diselenggarakan oleh kelompok 63 KKN UNS Tematik
Integratif. =~ Meskipun pihak sekolah menyadari
keterbatasan yang dimiliki dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar akibat kurangnya jumlah tenaga
pendidik, akan tetapi pihak sekolah senantiasa
berupaya untuk dapat melaksanakan kegiatan belajar
secara efektif dengan memanfaatkan segala fasilitas
sarana prasarana yang tersedia dalam rangka
melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan
berkarakter. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh [2] yaitu pendidikan sebagai suatu
proses yang dibangun oleh masyarakat untuk untuk
membawa generasi-generasi baru kearah kemajuan
dengan cara-cara tertentu sesuai dengan kemampuan
yang berguna untuk mencapai tingkat kemajuan paling
tinggi [3].
Hal ini yang menjadi alasan bagi kelompok 63
KKN UNS Tematik Integratif, untuk turutberkontribusi
dalam mendorong kemajuan bidang pendidikan bagi
masyarakat setempat Desa Kamal, khususnya bagi siswa
di SD Negeri 3 Kamal. Akan tetapi dalam pelaksanaan
program kerja sanggar belajar tidak dapat dilepaskan
dari adanya tantangan dan hambatan yang ditemui
selama program kerja sanggar belajar, baik itu dari
pihak penyelenggara maupun dari pihak target program
sanggar belajar itu sendiri.
1. Alasan Pelaksanaan Program Kerja Sanggar
Belajar
Pada dasarnya pendidikan merupakan sebuah
kebutuhan setiap manusia guna meningkatkan
kualitas hidup demi untuk mencapai kehidupan
yang sejahtera dan maju. Selainitu pendidikan juga
diartikan sebagai sebuah proses guna
mengembangkan potensi diri setiap individu dalam
bentuk pembelajaran yang formal, informal maupun
nonformal guna mencapai tujuan pendidikan [4].
Pendidikan dapat dilakukan melalui berbagai
cara, salah satunya yaitu melalui sanggar belajar
yang diselenggarakan oleh kelompok 63 KKN UNS
Tematik Integratif di Desa Kamal dengan target
peserta yaitu siswa kelas IV, V, dan VI SD Negeri 3
Kamal. Dalam hal ini, sanggar belajar diartikan
sebagai satuan pendidikan non formal yang meliputi
berbagai program bermanfaat bagi masyarakat demi
meningkatkan kualitas hidupnya yang menyediakan
layanan pendidikan dan keterampilan guna
membangun serta meningkatkan mutu sumber daya
manusia yang dimiliki oleh setiap masyarakat [5].
Dalam hal ini terdapat beberapa alasan yang
mendasari diselenggarakannya sanggar belajar oleh
kelompok 63 KKN UNS Tematik Integratif yaitu
terkait dengan munculnya rasa Kkeprihatinan
terhadap pelaksanaan bidang pendidikan di Desa
Kamal akibat jumlah tenaga pendidik yang tidak
mencukupi dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di SD Negeri 3 Kamal. Selain itu alasan lain
yang mendasari diselenggarakannya sanggar belajar
yaitu mengenai rendahnya motivasi belajar anak
anak di desa kamal, yang pengaruhi oleh berbagai
faktor sepertifaktor ekonomi dan faktor lingkungan.
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Melalui pelaksanaan program kerja sanggar
belajar diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa secara cerdas, kreatif dan berkarakter.
Hal ini sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yang terdapat dalam pasal 3 UU Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab [6].

Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di Desa Kamal dalam bidang
pendidikan, Kkhususnya generasi muda maka
kelompok KKN kelompok 63 KKN UNS Tematik
Integratif menjalin kerja sama dengan pihak sekolah
terkait yaitu SD Negeri 3 Kamal yang telah bersedia
menjembatani dan memberikan dukungan sehingga
pelaksanaan sanggar belajar dapat berjalan dengan
baik dalam kurun waktu 45 hari. Adapun
pelaksanaan dari sanggar belajar di SD Negeri 3
Kamal diselenggarakan setiap hari Senin-Jumat pada
waktu setelah kegiatan belajar mengajar di SD
Negeri 3 Kamal selesai dengan durasi waktu
pelaksanaan sanggar Dbelajar yaitu 2 jam
pembelajaran yang Dberlokasi di posko KKN
kelompok 63 KKN UNS Tematik Integratif.

Berdasarkan alasan yang telah disampaikan,
diharapkan setiap pihak baik itu pemerintah, pihak
sekolah  maupun lingkungan Kkeluarga dan
masyarakat luas dapat mendukung secara positif
pelaksanaan sanggar belajar dalam rangka
memajukan kualitas bidang pendidikan masyarakat
khususnya di Desa Kamal, Kecamatan Buluy,
Kabupaten Sukoharjo. Dukungan yang diberikan
pemerintah dan sekolah yaitu dapat berupa

penyediaan fasilitas sarana prasarana yang
bermanfaat bagi peningkatan mutu kualitas
pendidikan. Sedangkan bagi orang tua dan

masyarakat luas yaitu terkait dengan dukungan
materil terkait dengan pemenuhan hak anak atas
pendidikan yang layak serta dukungan secara moril
guna meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus
sebagai pendidikan karakter yang terpadu [7].
. Tantangan dan Hambatan dalam Pelaksanaan
Program Kerja Sanggar Belajar

Pada pelaksanaanya terdapat beberapa
tantangan dan hambatan yang ditemukan. Hambatan
geografis merupakan persoalan yang cukup besar
dalam penyediaan layananan pendidikan yang
memadai. Terdapat pula tiga tantangan besar
pendidikan di Indonesia yaitu akses pendidikan bagi
semua orang, belum meratanya kualitas pendidikan
dan alokasi anggaran serta keseriusan pemerintah
daerah dalam meningkatkan kualitas pendidikan
yang ada [8].
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Hal  tersebut juga  dirasakan  saat
melaksanakan program Sanggar Belajar di SD Negeri
3 Kamal karena terdapat tantangan dan hambatan
berupa kurangnya akses bagi siswa dalam belajar
seperti buku pelajaran yang dapat dibilang cukup
terbatas, kemudian kurangnya tenaga pendidik,serta
kurangnya akses internet dan tidak adanya
pengenalan siswa mengenai dunia teknologi seperti
bagaimana cara mengoperasikan komputer karena
belum ada sarana dan prasarana yang memadai di
sekolah. Selain itu, dampak dari pandemi yang
mengakibatkan terjadinya learning loss. Learning
loss merupakan hilangnya pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam bidang akademik
dikarenakan terputusnya akses pendidikan yang
terjadi akibat pandemi Covid-19 karena siswa tidak
mendapatkan pembelajaran secara tatap muka [9].
Oleh sebabitu, siswa menjadi kehilangan semangat
dan minat dalam belajar.

Hilangnya semangat dan minat dalam belajar
tersebut menjadi kendala terbesar dalam
menjalankan program Kkerja Sanggar Belajar ini
karena siswa menjadi sulit dalam menerima
penjelasan materi akibatnya pemahaman mereka
tentang mata pelajaran tersebut menjadi berkurang.
Salah mata pelajaran yang menjadi tantangan adalah
mata  pelajaran  matematika  karena  pada
kenyataannya di lapangan banyak siswa kelas 4,5
dan 6 yang masih sulit dalam menghafal perkalian
bahkan materi dasar seperti penjumlahan dan
pengurangan juga dinilai masih belum terlalu
dikuasai oleh mereka. Hal tersebut tentunya sangat
memprihatinkan karena matematika salah satu
mata pelajaran yang dapat membantu mereka
dalam kehidupan sehari hari. Untuk itu saat
melakukan Sangar Belajar juga dilakukan pengajaran
untuk mengatasimasalah tersebut dengan mengajari
perkalian melalui metode Jarimatika yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung
dan mampu meningkatkan antusiasme siswa karena
perkalian dirasa menjadi lebih mudah [10].

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan papran diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Melalui program ini merupakan bentuk upaya
dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di Desa Kamal dalam bidang pendidikan
dengan mencukupi kebutuhan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar.

Dengan adanya program ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi lebih
cerdas, kreatif dan berkarakter.

Melalui program ini diharapkan dapat mengurangi
learning loss akibat pandemi covid-19 pada diri
siswa dan meningkatkan prestasi siswa pada
bidang akademik serta mengurangi beban wali
murid dalam memberikan bimbingan belajar pada
siswa.
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